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ABSTRAK

Sasgia Nofrihensi. 2023. Efektivitas Game Edukasi Dalam Meningkatkan
Kemampuan Mengenal Bagun Datar Untuk Anak Tunagrahita Ringan Kelas IV.
Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan . Universitas Negeri Padang.

Latar belakang dari pelaksanaan penelitian ini karena ditemukan seorang
anak tunagrahita ringan di kelas IV SLB Perwari Padang yang belum mengenal
bangun datar dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan hal tersebut
dikemukakan rumusan masalah penelitian yaitu “Apakah penggunaan game
edukasi efektif untuk meningkatkan kemampuan mengenal bangun datar untuk
anak tunagrahita ringan kelas IV di SLB Perwari Padang?”. Tujuan penelitian ini
untuk membuktikan efektivitas game edukasi dalam meningkatkan kemampuan
mengenal bangun datar untuk tunagrahita ringan kelas IV di SLB Perwari Padang.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
eksperimen dengan pendekatan subjek tunggal atau Single Subject Research (SSR).
Penelitian ini menggunakan desain A-B yang terdisi dari dua kondisi yaitu baseline
(A), dan intervensi (B). Penggunaan desain A-B disesukaikan dengan tujuan
penilitan yang hanya melihat peningkatkan kemampuan anak saat menggunakan
game edukasi, selain itu anak tunagrahita mendapatkan bantuan atau bimbingan
guru selama pembelajaran dikarenakan anak belum mampu belajar secara mandiri.
Data dalam penelitian akan dikumpulkan dengan teknik tes dan dokumentasi. Data
yang didapatkan akan dianalisis melalui teknik analisis dalam kondisi dan teknik
analisis antar kondisi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mengenal bangun datar
anak pada kondisi baseline (A) didapatkan persentase 44,4%, 44,4%, 44,4%. Pada
kondisi intervensi (B) didapatkan presentase 66,6%, 83,3%, 83,3%, 83,3%, 83,3%,
88,8%, 88,8%, 88,8%, 88,8%, 94,4%. Berdasarkan data tersebut kemampuan
mengenal bangun datar anak meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa game edukasi
efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal bangun datar untuk anak
tunagrahita ringan.

Kata Kunci: Bangun Datar, Game Edukasi, Tunagrahita



ABSTRACT

Sasgia Nofrihensi. 2023. The Effect of Education Games on the Ability of Class
IV Mild Mentally Disabled Children to Recognize Flat Shapes. Thesis. Padang
State University's Science Education Faculty.

The implementation of this research was motivated by the discovery of a
mild mentally handicapped child in class IV SLB Perwari Padang who was
unfamiliar with flat shapes in learning arithmetic. Based on this, the research
question, "Is the use of educational games effective in increasing the ability to
recognize flat shapes for class IV mild mentally retarded children at SLB Perwari
Padang?" was proposed. The goal of this study was to demonstrate the efficacy of
educational games in improving the ability to detect flat shapes in grade IV
moderate mental impairment students at SLB Perwari Padang.

The experimental method with a single subject approach, or Single Subject
Research (SSR), was applied in this work. This study employed an A-B design with
two conditions: baseline (A) and intervention (B). The A-B design is fitted to the
research purpose, which solely looks at enhancing children's skills while using
educational games; also, mentally retarded children need assistance or instructor
direction during learning because they are not yet able to learn freely. The data for
the study will be gathered through testing and documentation approaches. The
collected data will be examined using analysis techniques within conditions as well
as analysis techniques between conditions.

The ability to perceive the subject's flat shape in baseline conditions (A)
received a percentage of 44.4%, 44.4%, and 44.4%, respectively. The percentages
in the intervention condition (B) were 66.6%, 83.3%, 83.3%, 83.3%, 88.8%, 88.8%,
88.8%, 88.8%, 88.8%, 94.4%. The capacity to discern the subject's flat shape
improves as a result of these data. This demonstrates that educational games can
help youngsters with minor mental retardation improve their ability to recognize
flat shapes.

Keywords: Contour Shapes, Educational Games, Mild Mental Disability
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki tingkat kecerdasan
dibawah rata-rata, anak tunagrahita mengalami masalah dalam akademik
dan sulit berpatisipasi dalam kelompok seusianya (Iswari, 2008). Menurut
American Association on Mental Deficiency (AAMD) anak tunagrahita
tertuju pada keterbatasan fungsi intelektual yang berada dibawah rata-rata
dibandingkan pada anak seusianya, beriringan dengan sulitnya
perkembangan perilaku adaptif yang terjadi sejak lahir sampai berusia 18
tahun. Meskipun memiliki hambatan, anak tunagrahita masih memiliki
potensi yang perlu dikembangkan sesuai dengan kapasitas yang diimiliki

anak tersebut (Safaruddin et al., 2019).

Menanamkan konsep pengetahuan kepada anak tunagrahita ringan
bukanlah hal yang mudah. Mengingat kecerdasan yang dimiliki dibawah
kecerdasan anak normal pada umumnya, namun pada dasarnya anak
tunagrahita memiliki kebutuhan yang sama dengan anak pada umumnya
(Taufan & Sari, 2018). Oleh sebab itu guru dituntut untuk memiliki
kreatifitas dan keterampilan yang tinggi dalam memilih metode dan media
yang sesuai dengan kemampuan dan karakteristik anak, sehingga proses
belajar mengajar jadi lebih menarik dan tujuan pembelajaran dapat

tercapai.



Hal ini harus diusahakan dalam setiap pembelajaran pada anak tunagrahita
ringan, salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari adalah matematika,
yang salah satu materinya adalah mengenal bangun datar. Teori Van Hiele
mengemukakan bahwa tahap mengenal geometri yang pertama adalah

pengenalan (Pradhitya, R.F., Yunianta, T.N.H., & Ratu, 2017).

Mengenal bangun datar sangat penting karena hal ini berkaitan
dengan banyak aspek kehidupan. Seperti dapat membantu anak tunagrahita
ringan dalam berpikir logis, membantu anak tunagrahita ringan dalam
mengembangkan keterampilan motorik halus melalui kegiatan menggambar
atau membuat bangun datar menggunakan bahan seperti kertas, pensil dan
bahan yang lainnya, serta dapat membantu anak tunagrahita ringan dalam
mengembangkan kreativitas mereka dengan membuat berbagai bentuk dan
model bangun datar yang berbeda-beda. Oleh karena itu, penting untuk

meningkatkan kemampuan mengenal bangun datar pada tunagrahita ringan.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada
tanggal 10 November 2022 dengan cara observasi pembelajaran pada kelas
IV SLB Perwari Padang hasil pengamatan guru dalam proses pembelajaran
yaitu, guru sudah melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan
prosedur berupa penggunaan media pembelajaran yang disesuaikan dengan
kompetensi dasar. Selanjutnya hasil pengamatan pada siswa dikelas tersebut
terdapat satu orang siswa tidak mampu mengerjakan tugas yang diberikan

guru dengan baik. Misalnya ketika guru menunjuk satu bangun datar dan



meminta siswa untuk menyebutkan nama bangun datar tersebut, siswa

menjawab tidak tahu.

Setelah melakukan pengamatan, peneliti melakukan wawancara
dengan guru kelas pada tanggal 10 November 2022, berdasarkan hasil
wawancara diketahui bahwa sekolah berpedoman pada kurikulum 2013.
Pada kurikulum terdapat tujuan pembelajaran yang harus dicapai anak
tunagrahita ringan kelas IV yaitu pada Tema 5 Hidup Bersih Dan Sehat,
Subtema 2 Lingkungan Bersih dan Sehat, Kompetensi Dasar 3.4 yaitu
Mengenal bangun datar segi lima dan segi enam beraturan menggunakan
benda-benda yang ada di sekitar rumah, sekolah, atau tempat bermain.
Namun pada kenyataannya masih ada satu orang anak yang belum mampu
mengenal bangun datar, dimana artinya anak tesebut belum mampu
mencapai tujuan pembelajaran. Peneliti hanya mengambil KD matematika
dari Tema 5 subtema 2 Lingkungan Sekolah, karena ini sesuai dengan

permasalahan yang sedang dialami anak.

Berdasarkan asesmen yang telah dilakukan selama 2 kali pertemuan,
maka didapatkan hasil bahwa anak belum mampu menyebutkan dan
menggambarkan bangun datar yang dibuktikan dengan hasil presentase
kurang yaitu 14.2%. Pada hasil asesmen tersebut didapatkan kemampuan
anak dengan bimbingan guru yaitu anak mampu membuat bangun datar

lingkaran.



Berdasarkan permasalahan diatas, maka perlu bagi peneliti
memberikan solusi dalam pemasalahan tersebut agar anak dapat mengenal
bangun datar. Dalam era teknologi saat ini, game edukasi dapat menjadi
salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan kemampuan anak dalam
mengenal bangun datar. Game edukasi memungkinkan anak-anak belajar
dengan cara yang menyenangkan dan interaktif, sehingga dapat memotivasi
mereka untuk belajar lebih aktif. Saat dilakukan peninjauan kembali
ternyata anak-anak di SLB Perwari Padang sudah diperbolehkan membawa
Handphone ke sekolah, maka dengan ini anak dapat belajar mengenal

bangun datar menggunakan game edukasi baik di sekolah maupun di rumah.

Banyak game edukasi yang dapat digunakan dalam kehidupan
sehari-hari, seperti game edukasi mengenal warna, mengenal bilangan,
mengenal abjad, mengenal hijaiyah, mengenal suara hewan, mengenal
benda-benda disekitar dan masih banyak bentuk lainnya (efendi, 2018).
Tetapi pada penelitian ini peneliti memberikan game edukasi mengenal
bangun datar. Aplikasi game edukasi ini terdapat beberapa macam pilihan
dalam belajar mengenal bangun datar. Seperti anak dapat mengenal bangun
datar dengan suara, dengan cara memberi warna bangun datar, dan dengan
cara menebak bangun datar (Budhayanti & Bata, 2021). Game edukasi yang
akan digunakan untuk membantu anak tunagrahita ringan dalam mengenal
bangun datar adalah Game Anak Edukasi Bangun Datar. Game edukasi ini
memiliki kelebihan dapat menunjukkan respon yang cepat jika anak

memilih bangun datar yang ditunjuk, serta memiliki tampilan dan warna



yang menarik perhatian anak. Peneliti berharap dengan menggunakan game
edukasi ini dapat meningkatkan kemampuan anak tunagrahita ringan dalam

mengenal bangun datar.

B. Identifikasi Masalah
1. Anak belum mampu menyebutkan bangun datar
2. Anak belum mampu membedakan bangun datar

3. Anak belum mencapai tujuan pembelajaran materi bangun datar

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini terarah maka peneliti membatasi masalah yaitu :
meningkatkan kemampuan mengenal bangun datar melalui game edukasi untuk

anak tunagrahita ringan kelas IV di SLB Perwari Padang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan diatas makan peneliti memberikan rumusan
masalah yaitu : Apakah penggunaan game edukasi efektif untuk meningkatkan
kemampuan mengenal bangun datar untuk anak tunagrahita ringan kelas IV di

SLB Perwari Padang?.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang di jelaskan, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk membuktikan efektivitas game edukasi dalam meningkatkan
kemampuan mengenal bangun datar untuk tunagrahita ringan kelas IV di SLB

Perwari Padang.



F. Manfaat Penelitian
Peneliti mengharapkan dapat memberikan beberapa manfaat sebagai

berikut;

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi lembaga pendidikan, Penelitian ini dapat digunakan untuk
meningkatkan pengetahuan dan ilmu pengetahuan di bidang
matematika, khususnya dalam pembelajaran mengenal bangunan datar
dengan menggunakan game edukasi untuk siswa dengan disabilitas.

b. Bagi peneliti, sebagai titik awal untuk mengembangkan penelitian
tentang pengajaran matematika dalam mengenal bangun datar untuk
anak berkebutuhan khusus.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, pemanfaatan game edukasi sebagai salah satu media IT
untuk meningkatkan kemampuan anak berkebutuhan khusus dalam
mengenal bangun datar.

b. Bagi guru, penelitian ini dapat diterapkan di kelas, terutama dalam

mengenal bangun datar untuk anak tunagrahita ringan.



